BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Subjek
1. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran serta Strategi Pencapaian Fakultas
Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya
a. Visi Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya
Menjadi pusat pengembangan ilmu psikologi berbasis ke-Islaman yang
unggul dan kompetitif.
b. Misi Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya
a) Menyelenggarakan pendidikan ilmu psikologi berbasis ke-Islaman yang
memiliki keunggulan dan daya saing internasional
b) Mengembangkan riset di bidang ilmu psikologi yang elevan dengan
kebutuhan masyarakat
¢) Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat berbasis riset psikologi
dan nilai-nilai ke-Islaman.
c. Tujuan
a) Menghasilkan lulusan yang memiliki standar kompetensi akademik di
bidang ilmu psikologi yang berbasis ke-Islaman secara profesional
b) Menghasilkan riset yang unggul dan kompetitif di bidang ilmu psikologi
¢) Menghasilkan pola pemberdayaan masyarakat berbasis riset psikologi dan

nilai-nilai ke-Islaman
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d) Sasaran dan strategi pencapaiannya

1) Sasaran:
a) Terjaminnya penyelenggaraan pendidikan tinggi di bidang ilmu psikologi
yang berbasis ke-Islaman
b) Terjaminnya penyelenggaraan riset di bidang ilmu psikologi yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat
c) Terjaminnya penyelenggaraan pengabdian masyarakat berbasis riset

2)

psikologi dan nilai-nilai ke-1slaman

Strategi Pencapaian :

a)

b)

d)

Tahun | (semester 1 & 2), mahasiswa mampu memahami dasar-dasar
agama islam, memahami konsep dasar psikologi, mampu berbahasa
Indonesia yang baik dan benar, mampu berpikir secara rasional dan
kritis, serta memiliki wawasan kebangsaan Indonesia.

Tahun Il (semster 3 & 4), mahasiswa memiliki kemampuan dalam bahasa
Arab dan Inggris, memahami kaidah-kaidah psikologi serta mampu
memahami kaidah-kaidah penelitian dalam bidang psikologi

Tahun 11 (semster 5 & 6), mahasiswa mampu mengenal berbagai macam
alat pengukuran psikologi dan memahami fungsi serta manfaatnya

Tahun IV (semester 7 & 8), mahasiswa memiliki kemampuan di bidang
keahlian alternatif, mampu melakukan penelitian, pelayanan dan

pemberdayaan pada masyarakat berbasis psikologi.
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2. Struktur Organisasi Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan

Ampel Surabaya

STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA FAKULTAS PSIKOLOGI DAN KESEHATAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

DEKAN
Prof. Dr. Moh. Sholeh, MPd
18591291000021005

WAKIL DEKAN| WAKIL DERANI WAKIL DEKAN BIDANG KETUA JURUSAN PSIKOLOGI
Dra. Eni Purwati, MAg Drs. Aliwafa, M.Ag Dr. Or. Hj. Sii Nur Asiyah, M.Ag RIZMAFITHR, 5. Psi, M3l
106512211800022001 106801201003031002 107200271006032002 167403121000032001
KEPALA LABORATORIUM WAKIL KETUA JURUSAN PSIKOLOGI
SOFFY BALQIES, MPsi I. 5. KHORRIYATUL KHOTIMAH, M.P.5i, Psikol
187608222008122001 167711182008012018

KETUA PRODI PSIKOLOGI
SURYANI, &, Ag, 5.Psi, MPsi
KEPALA BAGIAN TATA USAHA 187708122005012004

HAZYMIYATUL MUKRIYAT, 3 Ag, MM
108012051007032001

l WAKIL KETUA PRODI PSIKOLOGI

TATIK MUKHIYYARCH, M.5i

KEPALA 3UB BAGIAN KEPALA SUB BAGIAN 197805112000122002
ADMINISTRAS] UMUM AKADEMIK, KEMAHASISWAAN
DAN KEUANGAN DAN ALUMNI
Hoor Taufik Hidayat, SH, MM Dr. HASBULLAH HILMI, 5. Ag, 3.5, MHI
1091031710022001 1074112820031001

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan
Ampel Surabaya
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B. Deskripsi dan Reliabilitas Data
1. Karakteristik Subjek

Dalam penelitian ini subjek yang diambil adalah seluruh mahasiswa dan
mahasiswi Semester dua Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Seluruh subjek berjumlah 117 orang yang terdiri
dari 30 mahasiswa laki-laki dan 87 mahasiswi perempuan. Dari 117 subjek
tersebut diperoleh data dengan menggunakan angket yang telah disebar kepada
seluruh mahasiswa dan mahasiswi semester dua Program Studi Psikologi untuk
mengukur variabel penelitian yaitu Prestasi Belajar, Konsep Diri dan Komunikasi
Interpersonal. Kemudian melakukan rekap data untuk mempersiapkan
pelaksanaan analisis secara statistik sehingga dapat diketahui apakah hipotesis
penelitian yang diajukan diterima atau tidak. Analisis statistik dilakukan juga
untuk sejauh mana validitas dan reliabilitas alat ukur yang dipergunakan dalam
penelitian.

Untuk mendapatkan gambaran mengenai responden yang menjadi obyek
penelitian ini, maka dibawah ini diuraikan pengelompokan responden berdasarkan
jenis kelamin, usia dan indeks prestasi kumulatif (IPK), maka dapat diketahui
profil dari Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya adalah sebagai berikut:
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a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambar dibawah ini merupakan karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin. Jenis kelamin terdiri dari dua bagian yaitu Laki-laki dan

Perempuan. Berikut ini merupakan gambarnya berikut serta deskripsinya:

Karakteristk Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

| Laki-laki

B Perempuan

Gambar: 4.2 Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari 117 jumlah responden, responden laki-laki berjumlah 30 atau 26%
orang dan perempuan berjumlah 87 atau 74% orang (seperti terlihat pada gambar
diatas).
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Gambar dibawah ini merupakan karakteristik responden berdasarkan usia
yang digolongkan menjadi tiga yakni usia 19 tahun, 20 tahun dan >20 tahun.

Berikut ini merupakan gambarnya berikut serta deskripsinya:



63

Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia

m 19 tahun
H 20 tahun

m>20 tahun

Gambar: 4.3 Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan gambar diagram diatas, dari 117 orang responden terlihat
bahwa 84 responden berusia 19 tahun dengan prosentase 72%, 21 responden
berusia 20 tahun dengan prosentase 18% dan 12 responden berusia >20 tahun
dengan prosentase 10%. Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa
kecenderungan mahasiswa dan mahasiswi sebagai responden sebagian berusia 19
tahun.
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
Gambar dibawah ini merupakan karakteristik responden berdasarkan
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang digolongkan menjadi dua yakni rentang
nilai 3,00-3,30 dan rentang nilai 3,40-3,60. Berikut ini merupakan gambarnya

berikut serta deskripsinya:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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IPK

m3.0-33
m3.4-3.6

Gambar: 4.4 Diagram Distribusi Responden Berdasarkan Indek Prestasi
Kumulatif (IPK)
Berdasarkan gambar diagram diatas, dari 117 respoden terlihat bahwa 16

atau 14% orang responden memilik nilai IPK sebesar rentang 3,00-3,30 dan 101
atau 86% orang responden memiliki nilai IPK sebesar rentang 3,40-3,60.
2. Deskripsi Subjek

Selain karakteristik responden berdasarkan data demografi di atas
deskripsi subjek juga dapat dilihat dengan hasil analisis descriptive statistics
melalui uji satatistik dengan program SPSS 16.00. Deskripsi data pada hasil
descriptive statistic bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai banyaknya
subjek pada setiap sub kelompok (n), rentang skor (range), skor minimal, skor
maximum, jumlah (sum), rata-rata (mean), varian (variance) dan simpangan baku

(standart deviation).
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Tabel 4.1
Hasil Uji Deskriptif Statistik

Descriptive Statistics

Std.
Minimu Maxim Deviatio Varianc
N Range m um Sum Mean n e

Std.
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Error Statistic Statistic

prestasibelajar 117 30 330 3.60 403.00 3.4444 .00827 .08949 .008

konsepdiri 117 26.00 60.00 86.00 8305.00 70.9829 .41964 4.53907 20.603
komunikasiinte 1,5 1900 5700 7500 7846.00 67.0508 37362 4.04136 16.333
rpersonal

Valid N

(listwise) 17

Sumber: Hasil dari perhitungan SPSS v. 16.00 diolah oleh peneliti

Hasil analisis descriptive statistic SPSS 16.00 dapat diketahui bahwa
nilai minimum untuk skala Prestasi Belajar yaitu 3,30 dan nilai maximum 3,60,
nilai rata-rata (mean) 3,4444, nilai Standard Error Measurement sebesar 0,00287
dan varian (variance) 0,008. Pada variable Konsep Diri diperoleh hasil nilai
minimum 60,00, nilai maximum 86,00, rata-rata (mean) 70,9829, Standart Error
Measurement 0,41964 dan nilai varian (variance) 20,603. Kemudian untuk
variable Komunikasi Interpersonal diperoleh hasil nilai minimum 57,00, nilai
maximum 75,00, rata-rata (mean) 67,0598, Standart Error Measurement 0,37362
dan nilai varian (variance) 16,333.
3. Reliabilitas Data

Reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan tekhnik koefisien
alpha. Semakin besar koefisien reliabilitas berarti semakin kecil kesalahan
pengukuran maka semakin reliable alat ukur tersebut. Sebaliknya semakin kecil

koefisien reliabilitas berarti akan semakin besar kesalahan pengukuran, maka
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semakin tidak reliable alat ukur tersebut. Sekaran (2006), mengatakan angka
cronbach alpha dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 dan jika nilai
Cronbach Alpha < 0,70 maka data tersebut dikatakan tidak reliabel.

Reliabilitas pada bab ini merupakan reliabilitas dari aitem-aitem yang
sudah terseleksi valid dan memenuhi syarat validitas yang diinginkan. Berikut ini

merupakan reliabilitas dari ketiga variable yang digunakan dalam penelitian:

Tabel 4.2
Reliabilitas Ketiga Variabel Penelitian
No. Variable Cronbach’s 0.70 Keterangan
Alpha
1. | Konsep Diri 0.870 > 0.70 Reliabel
2. | Komunikasi 0.859 >0.70 Reliabel
Interpersonal

Berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Konsep Diri sebesar
0,870 dan variabel Komunikasi Interpersonal sebesar 0,859 maka instrumen
tersebut reliabel. Artinya semua aitem tersebut reliabel sebagai instrumen
pengumpul data dikarenakan memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,70.
C. Hasil

Pada analisis data dengan bantuan program SPSS 16 for Windows
mengunakan uji korelasi Regresi Linier Berganda. Sebelum melakukan uji
korelasi Regresi Linier Berganda harus dilakukan uji asumsi Klasik terlebih
dahulu. Karena pada penelitian menggunakan tiga variabel yakni Prestasi belajar,
Konsep Diri dan Komunikasi Interpersonal. Uji asumsi klasik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas. Setelah itu melakukan Uji Regresi Linier Ganda. Dan yang

terakhir adalah uji hipotesis yang terdiri dari uji t (parsial) dan uji F (simultan) dan
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dilanjutkan dengan uji koefisien determinasi. Berikut ini merupakan hipotesis
dalam penelitian ini, yaitu:

1. Ha: Ada hubungan antara Konsep Diri dengan Prestasi Belajar Mahasiswa
Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

2. Ha: Ada hubungan antara Komunikasi Interpersonal dengan Prestasi Belajar
Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.

3. Ha: Ada hubungan antara Konsep Diri dan Komunikasi Interpersonal dengan
Prestasi Belajar Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data
(Noor, J., 2011). Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan Uji
Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas ini
yaitu, jika nilai sign t hitung > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
Sebaliknya, jika nilai sign t hitung < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi

normal.
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Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 117
Normal Parameters® Mean .0000000]

Std. Deviation 03767181
Most Extreme Absolute 094
Differences Positive .094

Negative -.074
Kolmogorov-Smirnov Z 1.013
Asymp. Sig. (2-tailed) .256
a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil dari perhitungan SPSS v. 16.00 diolah oleh peneliti

Berdasarkan hasil output uji normalitas diatas dapat dilihat bahwa nilai
signifikan sebesar 0,256 yakni > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal.
b.  Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan bentuk pengujian asumsi dalam analisis
regresi berganda. Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah
antara variabel bebas terjadi multikolinearitas. Uji ini dilakukan dengan melihat
nilai variance inflation factor (VIF) uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pada model regresi
yang baik, sebaiknya tidak terjadi korelasi diantar variabel bebas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya dengan melihat (1) nilai tolerance dan lawannya, (2)
variance inflation factor. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel bebas
yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF (karena VIF = 1/tolerance) dan
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menunjukkan adanya kolenieritas yang tinggi. Nilai cut off yang dipakai oleh nilai

tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF di atas. Apabila terdapat variabel bebas

yang memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 nilai VIF kurang dari 10, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak ada multikoleniaritas antar variabel bebas dalam model

regresi.

Tabel 4.4

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. |Tolerance| VIF
1 E)C"”Sta” 2067|  .061 33862|  .000
fionsepd' 003  .001 127 2129 035 435 2.298
komunik
asiinterp .018 .001 .808[ 13.513 .000 435 2.298
ersonal

a. Dependent Variable:
prestasbelajar

Sumber: Hasil dari perhitungan SPSS v. 16.00 diolah oleh peneliti

Hasil pengujian uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIF dari

semua variabel bebas adalah 2,298 dan < 10 maka data dinyatakan tidak ada

multikoleniaritas antar variabel bebas dalam model regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varian atau residual satu pengamatan ke pengamatan

lainnya. Apabila varian residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda,
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maka terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang baik harus terbebas dari
heteroskedastisitas atau dengan kata lain harus homokedastisitas yaitu varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain adalah tetap.

Tabel 4.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

komunikas
linterperso  Unstandardized
konsepdiri nal Residual
Sig. (2-tailed) . .000 411
N 117 117 117
Komunikasiinterp Correlation wox
ersonal P Coefficient 135 1.000 127
Sig. (2-tailed) .000 . 171
N 117 117 117
Sig. (2-tailed) 411 171 .
N 117 117 117
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Untuk mengetahui adanya gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan menggunakan uji Sperman’s Rho, antara nilai prediksi variabel dependen
dengan variabel independen. Dari hasil output di atas dapat diketahui bahwa
korelasi masing-masing variabel independen Konsep Diri dengan Unstandardized
Residual nilai signifikan sebesar 0,411, Komunikasi Interpersonal denga
Unstandardized Residual nilai signifikan sebesar 0,171. Karena nilai signifikan
yang diperoleh > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak

terjadi masalah heteroskedastisitas.
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Analisis regresi linier ganda dapat menghitung besarnya pengaruh dua

atau lebih variabel bebas atau memprediksi variabel tergantung dengan

menggunakan dua atau lebih variabel bebas (Abdul Muhid, 2012).

Tabel 4.6
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2.067 061 33.862 .000
Konsepdiri .003 .001 127 2.129 .035
;omunlkasunterperson 018 001 808 13513 000

a. Dependent Variable: prestasbelajar

Sumber: Hasil dari perhitungan SPSS v. 16.00 diolah oleh peneliti

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam

bentuk persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 2,067 + 0,003 X; + 0,018 X, + e

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Jika Konsep Diri dan Komunikasi Interpersonal bertambah satu kali maka

akan meningkatkan Prestasi Belajar pada Mahasiswa Fakultas Psikologi dan

Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya sebesar sebesar

31.523.

b. 0,003 menunjukkan koefisien variabel Konsep Diri yang berarti bahwa setiap

peningkatan variabel Konsep Diri sebesar satu kali maka akan meningkatkan

Prestasi Belajar pada Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan
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Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya sebesar sebesar 0,003
dengan syarat variabel lainnya (Komunikasi Interpersonal) tetap.

c. 0,018 menunjukkan koefisien variabel Komunikasi Interpersonal yang berarti
bahwa setiap peningkatan variabel Komunikasi Interpersonal sebesar satu kali
maka akan meningkatkan Prestasi Belajar pada Mahasiswa Fakultas Psikologi
dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya sebesar 0,018
dengan syarat variabel lainnya (Konsep Diri) tetap.

Untuk standard error sebesar 0,061 yang artinya seluruh variabel yang
dihitung dalam uji SPSS memiliki tingkat variabel pengganggu sebesar 0,061.
Dan untuk hasil dari koefisien regresi berganda yang telah dijelaskan di atas
menunjukkan variabel bebas yakni Konsep Diri dan Komunikasi Interpersonal
berpengaruh terhadap variabel terikat. Selain itu dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa variabel bebas yang paling berpengaruh adalah variabel Komunikasi

Interpersonal.
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3. Uji Hipotesis
a. Uji Product Moment

Metode analisis data yang digunakan adalah koefisien korelasi yang
dapat melihat hasil pengukuran antara dua variable yang berbeda untuk melihat
hubungan antar dua variable tersebut. Metode pengujian korelasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah korelasi product moment yaitu analisis hubungan
antara konsep diri dan komunikasi interpersonal sebagai variabel bebas dan
prestasi belajar sebagai variabel terikatnya. (Muhid, Abdul, 2010). Analisis uji
hipotesis ini menggunakan program SPSS 16 yang hasilnya sebagai berikut :

Tabel 4.7
Hasil Uji t (Product Moment)

Correlations
Prestasibelaja

r Konsepdiri
Prestasibelajar Pearson_ 1 730"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 117 117
Konsepdiri Pearson ' 730" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 117 117

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan membandingkan taraf signifikansi (p value) dengan galatnya (dengan taraf
kepercayaan 5%). Berdasarkan kaidah bahwa jika signifikansi < 0,05, maka
hipotesis diterima. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa koefisien korelasi
sebesar 0,732 (73,2%) yang dikuadratkan menjadi 53,5 % dengan signifikansi

0.000, karena signifikansi < 0.05, maka hipotesis diterima. Artinya ada hubungan
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antara Konsep Diri dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Fakultas Psikologi dan

Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Tabel 4.8
Hasil Uji t (Product Moment)

Correlations

Prestasibelaja|Komunikasiin
r terpersonal
Prestasibelajar Pearson _ 1 903"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000]
N 117 117
Komunikasiinterperson Pearson wox
. .903 1
al Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 117 117

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukan pengujian

hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi (p value) dengan galatnya

(dengan taraf kepercayaan 5%). Berdasarkan kaidah bahwa jika signifikansi <

0,05, maka hipotesis diterima. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa koefisien

korelasi sebesar 0,903 (90,3%) yang dikuadratkan menjadi 81,5% dengan

signifikansi 0.000, karena signifikansi < 0.05, maka hipotesis diterima. Artinya

ada hubungan antara komunikasi interpersonal dengan Prestasi Belajar pada

Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya.
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b. Uji F (Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama
koefisien variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau tidak terhadap variabel

terikat (Asnawawi & Maskhuri, 2011).

Tabel 4.9
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVAP
Sum of

Model Squares Df  |Mean Square F Sig.
1 Regression 164 2 382 264.623 .0009

Residual 165 114 .001

Total 929 116

a. Predictors: (Constant), komunikasiinterpersonal, konsepdiri
b. Dependent Variable: prestasbelajar

Dari hasil perhitungan statistik menujukkan nilai F hitung = 264,623
dengan signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dengan nilai signifikan < 0.05
menunjukkan bahwa secara bersama-sama Konsep Diri dan Komunikasi
Interpersonal mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Prestasi
Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.
c. Koefisien Determinasi

Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien
determinasi dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan (Sugiyono,

2012). Selain itu Uji Koefisien Determinasi juga dapat dilakukan untuk
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menghitung seberapa besar perubahan variasi variabel dependen dapat dijelaskan

oleh variasi variabel independen.

Tabel 4.10

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .907° .823 .820 .03800 1.463

a. Predictors: (Constant), komunikasiinterpersonal, konsepdiri

b. Dependent Variable: prestasbelajar

Dari hasil uji determinasi nilai R? sebesar 0,823 menunjukkan bahwa

variabel Konsep Diri dan Komunikasi Interpersonal dapat menjelaskan sebesar

82,3% yang dikudrakan menjadi 67,7% terhadap variabel Prestasi Belajar pada

Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya dan sisanya sebesar 32,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar

model atau faktor lain yang dapat mempengaruhi Prestasi Belajar pada Mahasiswa

Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya.
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D. Pembahasan

Pada penelitian tentang hubungan konsep diri dan komunikasi
interpersonal dengan prestasi belajar pada Mahasiswa Fakultas Psikologi dan
Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian
mengambil tempat di Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa semester 2
Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya untuk mengetahui apakah ada hubungan antara konsep diri dan
komunikasi interpersonal dengan prestasi belajar.

Konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam
komunikasi interpersonal, karena setiap orang bertingkah laku sedapat mungkin
sesuai dengan konsep dirinya. Dalam proses pembelajaran, konsep diri yang
diperoleh dari suatu hasil suatu pembelajaran tersebut merupakan faktor
psikologis yang dapat mendorong faktor hasil belajar. Mahasiswa yang
mempunyai konsep diri yang positif akan mudah berinteraksi atau berkomunikasi
dengan teman yang lain dan akan berpengaruh baik terhadap prestasi belajar.
Sedangkan mahasiswa yang mempunyai konsep diri negatif atau kurang baik akan
menghambat proses komunikasi ketika dalam proses pembelajaran dan akan
berpengaruh pada prestasi belajar yang kurang baik.

Menurut Piaget prestasi belajar adalah pengetahuan yang dibentuk oleh
individu melalui interaksi terus menerus dengan ligkungan (Dimyati, 1999).
Prestasi belajar tidak selalu disebabkan oleh faktor-faktor intelegensi, akan tetapi

dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non intelegensi.
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Berdasarkan uji hipotesis yang sudah dilakukan untuk mengetahui
bagaimana hubungan konsep diri dan komunikasi interpersonal dengan prestasi
belajar, maka ditemukan hal sebagai berikut :

1. Hubungan Konsep diri dengan prestasi belajar pada Mahasiswa Fakultas
Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan didapat bahwa nilai
sumbangsih sebesar 53,5% dengan signifikansi 0.000, karena signifikansi < 0.05,
maka hipotesis diterima. Artinya ada hubungan antara Konsep Diri dengan
Prestasi Belajar Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya.

2. Hubungan Komunikasi interpersonal dengan prestasi belajar pada Mahasiswa
Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

Berdasarkan hasil pengujian bahwa nilai sumbangsih sebesar 81,5%
dengan signifikansi 0.000, karena signifikansi < 0.05, maka hipotesis diterima.
Artinya ada hubungan antara komunikasi interpersonal dengan Prestasi Belajar
pada Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

3. Hubungan konsep diri dan komunikasi interpersonal dengan prestasi belajar
pada Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa keduanya memiliki

nilai sumbangsih sebesar 67,7% dengan signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dengan
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nilai signifikan < 0.05 menunjukkan bahwa secara bersama-sama Konsep Diri dan
Komunikasi Interpersonal mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Prestasi Mahasiswa Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Setelah melakukan analisa data, didapat data penelitian berdistribusi
normal. Lalu analisis data menggunakan analisis regresi linier ganda dengan
bantuan program SPSS 16 for Windows, diperoleh hasil analisis dengan linier
berganda didapat bahwa hubungan antara konsep diri dan komunikasi
interpersonal dengan prestasi belajar diperoleh F hitung 264,263 dengan
signifikan sebesar 0,000 < 0,005, menunjukkan bahwa secara simultan bahwa
konsep diri dan komunikasi interpersonal mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar pada Mahasiswa Fakultas Psikologi dan
Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Karena dengan
memiliki konsep diri yang baik atau positif maka komunikasi interpersonal juga
akan baik yang bisa mempengaruhi prestasi belajar.

Dapat dilihat bahwa nilai sumbangsih dari kedua variabel yakni sebesar
67,7% dengan sisa sebesar 32,3% yang menunjukkan bahwa ada 32,3% faktor
selain konsep diri dan komunikasi interpersonal yang mempengaruhi prestasi
belajar. Didalam faktor prestasi belajar ada faktor internal, faktor eksternal dan
instrumental. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak
dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan
sebagainya, semuanya akan membantu dalam proses dan hasil belajar (Munadi,

2008). Lingkungan non sosial yang mempengaruhi prestasi belajar misalnya:
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keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, siang atau malam), gedung
sekolah dan letaknya, alat-alat sekolah yang digunakan siswa untuk belajar,
tempat tinggal siswa dan letak tempat tinggal tersebut (Muhibbin Syah, 1997).
Faktor instrumental yang terdiri dari gedung/sarana fisik kelas, sarana/alat
pengajaran, guru, dan kurikulum/materi pelajaran serta strategi belajar mengajar
yang digunakan akan mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa (Munadi,
2008).

Pada beberapa penelitian sebelumnya juga didapat beberapa faktor yang
bisa mempengaruhi prestasi belajar diantaranya yaitu Studi hasil penelitian yang
dilakukan oleh Mustofa Setyo Ariwibowo (2012) tentang “Pengaruh Lingkungan
Belajar terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa PPKn Angkatan 2008/2009
Universitas Ahmad Dahlan Semester Ganjil Tahun Akademik 2010/2011”
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan
belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa PPKn angkatan 2008/2009 di
Universitas Ahmad Dahlan Semester Gasal Tahun Akademik 2010/2011,
Lingkungan Belajar memberikan pengaruh sebesar 7,3% terhadap Prestasi Belajar
Mahasiswa PPKn angkatan 2008/2009. Studi hasil penelitian yang diakukan oleh
Alimuddin S Miru (2009) tentang ““Hubungan antara Motivasi belajar terhadap
prestasi belajar mata diklat instalasi listrik siswa SMK Negeri 3 Makassar” Yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan berarti antara motivasi belajar
dengan prestasi belajar instalasi listrik siswa SMK Negeri 3 Makassar dengan
koefisien korelasi ganda 0,353 dan koefisien determinasi 0,124. Jadi Motivasi

Belajar mempengaruhi prestasi belajar mata diklat instalasi listrik sebesar 12,4%.



